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Green Accounting, ESG, Komisaris Independen dan
Pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan

Linova Angesti Hartono?, Aurora Angela®*

Abstrak
Tujuan Utama - Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green
accounting, ESG, dan komisaris independen terhadap kinerja perusahaan.
Metode — Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi linear berganda. Kajian ini mengamati seluruh perusahaan di Indonesia
yang memiliki peringkat PROPER, skor ESG dari refinitiv, serta struktur dewan
komisaris independent selama periode 2020-2024.
Temuan Utama — Hasil penelitian menunjukkan bahwa ESG berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, green accounting dan
komisaris independen tidak memberikan pegaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Temuan ini menegaskan bahwa pengungkapan ESG
merupakan strategi keberlanjutan yang efektif dalam meningkatkan
profitabilitas.
Implikasi Teori dan Kebijakan — Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung
teori legitimasi dan stakeholder yang menekankan pentingnya transparansi
serta tata kelola perusahaan yang bertanggung jawab. Dari sisi praktis,
penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu memperkuat
praktik ESG sebagai upaya strategis dalam menarik kepercayaan investor.
Kebaruan Penelitian — Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan
seluruh perusahaan di Indonesia yang memiliki skor ESG serta menggunakan
data terbaru dalam konteks Indonesia selama periode 2020-2024 dan
menambahkan referensi dari penelitian-penelitian terbaru.
Kata Kunci: green accounting, ESG, komisaris independen, kinerja keuangan,
ROA

Abstract

Main Purpose - This study aims to examine the effect of green accounting, ESG,

and independent commissioners on corporate financial performance.

Method — This research applies a quantitative approach using multiple linear

regression analysis. The studi observes all companies in Indonesia that have

PROPER ratings, ESG score from Refinitiv, and independent board structures

during the 2020-2024 period.

Main Findings — The result indicate that ESG has a positive and significant effect

on financial performance. In contrast, green accounting and independent

commissioners do not have a significant impact on financial performance. These

findings highlight that ESG disclosure serves as an effective sustainability

strategy for enhancing profitability.

Theory and Practical Implications — Theoretically, the result support legitimacy

and stakeholder theories, which emphasize the importance of transparency and

responsible corporate governance. Practically, this studi suggest that companies

should strengthen ESG practices to increase investor trust and financial

outcomes.

Novelty — The novelty of this research lies in utilizing all Indonesian companies

with ESG scores, as well as using the latest data in the Indonesian context for the

period 2020-2024 and adding references from the latest research.

Keywords: Green Accounting, ESG, Independent Commissioners, Financial
Performance, ROA
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PENDAHULUAN

Evaluasi terhadap keberhasilan finansial perusahaan umumnya dilakukan melalui analisis kinerja
keuangan yang mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya dalam suatu periode. Return on
assets (ROA) dipahami sebagai salah satu alat ukur utama yang kerap kali dipakai dalam pengukuran
tingkat perusahaan pada upaya memanfaatan aset untuk mendapat profit (Utami & Muslih, 2022).
Umumnya para stakeholder menjadikan kinerja keuangan sebagai aspek penting dalam menilai
stabilitas dan potensi pertumbuhan perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir, pencemaran
lingkungan akibat pembuangan limbah industri ke badan air telah menjadi isu kritis yang
mengancam keberlanjutan ekosistem dan kesehatan publik di Indonesia. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023, tercatat lebih dari 600
perusahaan melakukan praktik pembuangan limbah ke sungai tanpa melalui proses pengelolaan
yang memadai. Fenomena ini menandakan adanya krisis struktural dalam pengawasan lingkungan
serta lemahnya kepatuhan industri terhadap regulasi yang berlaku. Sungai-sungai besar seperti
Citarum, Brantas, dan Musi kini mengalami degradasi kualitas air secara signifikan, ditandai oleh
meningkatnya kadar logam berat, senyawa kimia berbahaya, dan mikroplastik yang tidak hanya
mengancam keanekaragaman hayati air tawar, tetapi juga menimbulkan risiko kesehatan serius bagi
jutaan penduduk yang bergantung pada air sungai sebagai sumber kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
mempertegas kebutuhan mendesak akan riset multidisipliner yang tidak hanya memetakan tingkat
pencemaran dan dampaknya secara ilmiah, tetapi juga mengevaluasi efektivitas kebijakan
pengelolaan limbah, mengkaji daya guna teknologi pengolahan air limbah (IPAL), serta menyusun
kerangka penegakan hukum yang lebih kuat dan transparan. Salah satu kasus terbesar adalah
pencemaran sungai Brantas yang melibatkan limbah dari industri tekstil dan kimia. Selain itu,
laporan WALHI (2024) menyatakan bahwa kerusakan lingkungan di Indonesia mencapai 1,2 juta
hektar per tahun akibat kegiatan industri yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberlanjutan lingkungan bukan sekedar tanggung jawab sosial, melainkan
keharusan bagi keberlangsungan bisnis perusahaan. Kondisi tersebut menimbulkan pentingnya akan
penerapan green accounting di Indonesia, yaitu pendekatan akuntansi yang memperhitungkan biaya
dan manfaat lingkungan dalam aktivitas perusahaan (Damayanti & Astuti, 2022). Penerapan green
accounting memungkinkan perusahaan turut menjaga kelestarian lingkungan sekaligus membentuk
citra positif di mata publik. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta loyalitas
konsumen, yang kemudian memberi dampak pada kinerja keuangan perusahaan yang meningkat
(Putri, 2024).

Di samping itu, transparansi dalam aspek Environmental, Social, and Governance (ESG)
mencerminkan tingkat komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan jangka panjang (Durlista &
Wahyudi, 2023). ESG mencerminkan integritas perusahaan dalam pengelolaan lingkungan,
kepedulian sosial, dan tata Kelola yang transparan dan akuntabel. Pengungkapan ESG yang tinggi
mengindikasikan komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta
meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata investor dan public (Yoon et al., 2018). Berbagai
penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh positif green accounting dan ESG pada
kinerja keuangan perusahaan. Studi oleh (Efria et al., 2023) dan (Endiana et al., 2020) mengonfirmasi
bahwa green accounting mampu meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi. Sementara itu,
penelitian (Yoon et al, 2018) menegaskan bahwa penerapan ESG berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja finansial. Namun, keberhasilan strategi keberlanjutan juga sangat dipengarubhi
oleh struktur tata kelola perusahaan, salah satunya adalah dewan komisaris independen (Kaminskyi
et al., 2025).

Dewan komisaris independen mempunyai peranan krusial didalam melakukan pengawasan
kebijakan manajemen, termasuk implementasi green accounting dan ESG. Adanya dewan komisaris
independen yang efektif dan independen dapat meningkatkan pengawasan dan mengurangi risiko
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manajerial, serta mendorong terciptanya nilai perusahaan jangka panjang. Green accounting
menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya,
sementara ESG dan keberadaan dewan komisaris independen mencerminkan transparansi terhadap
isu sosial dan tata kelola, sehingga penerapan green accounting, pengungkapan ESG, serta
keberadaan komisaris independen merupakan indikator penting dalam mendorong kinerja keuangan
yang berkelanjutan.

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak membahas pengaruh green accounting dan ESG pada
kinerja keuangan, namun masih banyak kajian yang belum memasukkan variabel tata kelola seperti
dewan komisaris independen. Studi-studi yang sebelumnya juga kurang mempertimbangkan firm
size sebagai variabel kontrol. Oleh karena itu, maksud kajian ini yaitu melakukan pengujian pengaruh
green accounting, ESG, dan dewan komisaris independen pada kinerja keuangan dengan ROA
sebagai indikator utama, serta firm size sebagai variabel kontrol. Penelitian ini juga secara khusus
mengkaji perusahaan yang memiliki skor ESG di Indonesia yang datanya diambil dari Refinitiv dan
peringkat PROPER dari KLHK agar relevan dangan konteks keberlanjutan di Indonesia. Menggunakan
data terbaru yaitu periode pengamatan yaitu tahun 2020-2024 dan menambahkan referensi-
referensi dari artikel terbaru. Harapannya, kajian ini bisa memberi kontribusi empiris dalam
pengembangan ilmu akuntansi lingkungan dan tata kelola perusahaan, serta menjadi referensi bagi
pemangku kepentingan, akademisi, maupun praktisi dalam memperkaya dan memperkuat praktik
keberlanjutan dan pengawasan perusahaan. Temuan pada kajian ini juga dijarapkan bisa dijadikan
sebagai masukan bagi pembuat kebijakan dalam menetapkan regulasi terkait pelaporan lingkungan
dan penguatan peran dewan komisaris independen dalam tata kelola keberlanjutan.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Legitimasi

Teori legitimasi mengemukakan bahwa suatu organisasi yang beoperasi dalam suatu sistem
sosial yang nilai normanya harus dipatuhi agar eksistensinya diterima oleh masyarakat. Dalam
konteks perusahaan, legitimasi diperoleh ketika aktivitas bisnis dianggap sesuai dengan ekspektasi
sosial, termasuk tanggung jawab pada baiknya lingkungan dan tata kelola. Ketika legitimasi
terganggu, perusahaan berisiko untuk kehilangan kepercayaan publik, yang berdampak negatif
terhadap kinerja keuangannya. (Badjuri et al., 2021) menegaskan bahwa keberlangsungan usaha
sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam membina hubungan baik dan memperoleh
legitimasi dari lingkungan tempat mereka beroprasi. Penerapan green accounting dan
pengungkapan ESG menjadi sarana penting dalam memperoleh legitimasi.

Green accounting menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap dampak lingkungan dari
aktivitas operasionalnya, sementara ESG mencerminkan transparansi terhadap isu sosial dan tata
kelola. Hal ini sesuai dengan pandangan (Andrian & Pangestu, 2022), yang menyatakan bahwa
praktik keberlanjutan merupakan respon strategis terhadap tekanan sosial dan tuntutan pemangku
kepentingan. Selain itu, teori legitimasi juga menjelaskan pentingnya peran dewan komisaris
independen dalam memperkuat kepercayaan publik. Komisaris independen berperan sebagai
pengawas atas praktik manajamen dan pelaporan manajemen agar tidak semata-mata bersifat
simbolik (greenwashing), melainkan mencerminkan komitmen nyata perusahaan. (Febrico et al.,
2024) mendapati bahwa adanya dewan komisaris independen berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas pengungkapan ESG serta memperkuat persepsi legitimasi perusahaan di mata investor dan
masyarakat.

Teori Stakeholder

Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan bukan hanya mempunyai tanggung jawab
pada para pemegang saham saja, namun juga semua pihak berkepentingan atas keberlangsungan
operasional perusahaan. Stakeholder tersebut meliputi karyawan, pelanggan, pemerintah,
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masyarakat, dan lingkungan. Keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan sangat ditentukan oleh
sejauh mana manajemen mampu memenuhi ekspektasi dan membangun hubungan yang
berkelanjutan dengan para stakeholder (Urmila & Mertha, 2017). Dalam perspektif ini, green
accounting dan pengungkapan ESG merupakan representasi konkret dari komitmen perusahaan
pada tanggung jawab sosial dan lingkungan. (Nimer et al., 2025) menekankan bahwa ESG disclosure
merupakan bentuk transisi dari pelaporan keuangan tradisional ke pendekatan berkelanjutan yang
memperhitungkan kepentingan stakeholder secara luas. Dengan demikian, perusahaan yang aktif
menerapkan praktik ini cenderung memperoleh legitimasi sosial dan meningkatkan kepercayaan
stakeholder terhadap operasi bisnisnya.

Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan mengenai keberadaan potensi konflik kepentingan yang terjadi pada
pemilik dengan manajer yang melakukan operasional perusahaan. Konflik ini muncul karena manajer
bertindak atas dasar kepentingannya sendiri, bukan untuk memaksimalkan nilai perusahaan bagi
pemegang saham. Untuk meminimalisasi risiko tersebut, diperlukan mekanisme pengawasan yang
kuat. Salah satu mekanisme krusial pada konteks tata kelola perusahaan adalah keberadaan dewan
komisaris, yang berperan mengawasi manajemen agar tetap bertindak dalam kepentingan pemilik.
Komisaris independen dipercaya dapat meningkatkan efektivitas tata Kelola perusahaan karena
memiliki posisi yang netral dan tidak terlibat langsung dalam pengelolaan operasional. (Kurniati et
al., 2024) menemukan bahwa proporsi komisaris independen menyumbang pengaruhnya secara
signifikan pada kinerja keuangan perusahaan, karena mampu memperkuat pengawasan dan
mengurangi risiko praktik manajerial oportunis.

Green Accounting

Green accounting bisa dimaknai sebagai suatu pendekatan akuntansi yang menggabungkan
aspek lingkungan pada sistem akuntansi konvensional, khususnya dalam pencatatan dan pelaporan
biaya serta manfaat lingkungan yang timbul dari kegiatan perusahaan (Wirawan & Angela, 2024).
Implementasi green accounting tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan,
tetapi juga memberikan transparansi dalam pengelolaan biaya eksternalitas negatif terhadap
lingkungan. Menurut (Damayanti & Astuti, 2022), penerapan green accounting mampu
meningkatkan efisiensi operasional, reputasi perusahaan, dan berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja keuangan jangka panjang. Hal tersebut selaras dengan temuan (Elvaretta et al., 2024) yang
mendapati bahwa green accounting menyumbang pengaruhnya secara signifikan pada profitabilitas
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, terutama ketika dikombinasikan dengan komitmen
pada keberlanjutan.

Environmental, Social, and Governance (ESG)

ESG mencerminkan tiga aspek utama dalam keberlanjutan perusahaan, yaitu lingkungan, sosial,
dan tata kelola. Ketiganya menjadi indikator penting dalam menilai tanggung jawab perusahaan
terhadap isu-isu non-keuangan serta efektivitas tata kelola jangka panjang. ESG tidak hanya
berperan sebagai indikator kepatuhan, melainkan telah berkembang menjadi alat evaluasi strategis
bagi investor untuk menilai kualitas manajemen risiko dan prospek keberlanjutan suatu perusahaan.
Pengungkapan ESG menjadi bentuk komunikasi strategis antara perusahaan dan pemangku
kepentingan, di mana perusahaan memperlihatkan komitmen pada tanggung jawab sosial dan
lingkungan sebagai upaya membangun kepercayaan publik. Menurut (Pu, 2024), pendekatan ESG
secara signifikan menurunkan biaya modal dan meningkatkan kinerja keuangan jangka panjang
karena mengurangi risiko reputasi dan risiko hukum.

Dewan Komisaris Independen
Dewan komisaris independen merupakan bagian penting dalam struktur tata kelola perusahaan
yang bertugas untuk memastikan bahwa pengawasan terhadap manajemen dilakukan secara
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objektif, profesional, dan bebas dari konflik kepentingan. Komisaris independen tidak mengandung
hubungan kepentingan dengan manajemen maupun pemegang saham pengendali, maka diharapkan
mampu menjaga integritas serta kualitas pengambilan keputusan strategis. Keberadaan dewan
komisaris independen bertujuan untuk memperkuat sistem pengendalian internal, meningkatkan
transparansi, serta melindungi kepentingan pemegang saham minoritas (Lestari & Kusumawati,
2024).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan bisa dipahami sebagai ukuran efektivitas manajemen pada pengelolaan
sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan operasional dan strategis. Indikator krusial di
dalam pengukuran keuangan, salah satunya yaitu Return on assets (ROA). Pengukuran yang
dilakukan ROA ini yaitu tingkat keuntungan bersih yang didapat perusahaan dari keseluruhan aset
yang dimiliki, dan menjadi cerminan dari efisiensi manajerial dalam mengelola aset untuk
menghasilkan laba (Angela et al., 2023). ROA tidak hanya mencerminkan efisiensi operasional, tetapi
juga memberikan gambaran sejauh mana perusahaan mampu memaksimalkan penggunaan asetnya
dalam kegiatan usaha yang produktif. Tingginya nilai ROA mengindikasikan adanya kemampuan baik
yang dimiliki perusahaan dalam mengonversi aset menjadi laba, sedangkan ROA yang rendah dapat
menjadi indikator adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan aset atau tingginya beban
operasional. Oleh karena itu, ROA sering digunakan sebagai alat evaluasi oleh manajemen internal,
investor, dan analis keuangan dalam memberi penilaian kinerja profitabilitas perusahaan secara
keseluruhan serta efektivitas pengambilan suatu keputusan strategis dalam pengelolaan sumber
daya.

Pengungkapan Green accounting terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan teori legitimasi dan teori stakeholder, yang menekankan pentingnya perusahaan
untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat dan memenuhi harapan para pemangku kepentingan
melalui tanggung jawab lingkungan, dengan praktik green accounting memungkinkan perusahaan
menghitung dan mengelola biaya-biaya lingkungan, berupa pengolahan limbah, efisiensi energi, dan
konservasi sumber daya, dalam laporan keuangan mereka. Implementasi green accounting yang
efektif dapat meningkatkan efisiensi operasional serta citra perusahaan, yang kemudian memberi
kontribusi pada kinerja keuangan. Hasil penelitian dari (Fitriyani & Sungkar, 2024) mendapati bahwa
green accounting menyumbang pengaruhnya secara signifikan pada profitabilitas perusahaan sektor
consumer non-cyclicals. (Putri & Mayangsari, 2024) juga menemukan bahwa green accounting
memberi dampak yang positif pada kinerja finansial melalui kinerja lingkungan sebagai variabel
intervening. (Pribowo, 2024) mengkonfirmasi perusahaan dengan akuntansi lingkungan yang baik
berarti mempunyai kinerja keuangan yang lebih tinggi. (Ramadhani et al., 2022) menunjukkan bahwa
green accounting menyumbang pengaruhnya pada profitabilitas dan nilai perusahaan. Selain itu,
kajian oleh (Budi & Zuhrohtun, 2023) memperkuat bukti bahwa penerapan green accounting
mendukung pencapaian keberlanjutan dan keuntungan jangka panjang. Merujuk pada hal tersebut,
didapati hipotesis berikut:
H1: Green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengungkapan ESG terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan teori legitimasi dan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa pengungkapan
keberlanjutan seperti ESG akan meningkatkan kepercayaan dan legitimasi dari masyarakat serta
pemangku kepentingan, maka pengungkapan ESG merupakan cerminan tanggung jawab dari
perusahaan dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Semakin tinggi pengungkapan ESG,
maka semakin baik persepsi investor terhadap komitmen keberlanjutan perusahaan. Hal tersebut
bisa memicu adanya peningkatan pada kepercayaan pasar dan melahirkan peluang investasi yang
lebih besar, sehingga mendukung pencapaian kinerja keuangan yang lebih baik. Kajian oleh (Utomo,
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2024) mendapati bahwa pengungkapan ESG menyumbang pengaruhnya pada kinerja keuangan pada
perusahaan sektor energi secara signifikan. (Subagio, 2025) menemukan bahwa pengungkapan ESG
memoderasi hubungan pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan. (Pradita & Suryono, 2019)
mengidentidikasi pengaruh positif ESG terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur. (Putri &
Puspawati, 2023) menyebutkan bahwa ESG berperan dalan meningkatkan nilai perusahan.
Selanjutnya, penelitian oleh (Sakina & Darmawan, 2024) juga menemukan bahwa pengungkapan
ESG berkontribusi dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan melalui peningkatan reputasi dan
nilai perusahaan. Merujuk pada hal tersebut, didapati hipotesis berikut:

H2: Pengungkapan ESG berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Dewan komisaris independen terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan teori agensi, yang menjelaskan bahwa komisaris independent berperan sebagai
pengawas untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan, maka,
dewan komisaris independen memiliki fungsi pengawasan dan kontrol strategis terhadap jalannya
manajamen perusahaan. Komposisi dewan komisaris independen, khususnya keberadaan komisaris
independen, menjadi indikator penting dalam menciptakan tata kelola baik, akuntabel, dan
transparan. Kajian oleh (Dwi & Agamal Hag, 2023) mendapati bahwa kehadiran dewan komisaris
independen meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian oleh (Susmanto et
al., 2021) menyatakan bahwa karakteristik dewan komisaris independen, seperti banyaknya
komisaris independen dan usia dewan, memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan
BUMN. Kajian oleh (Trisnadewi, 2016) juga mengkonfirmasi bahwa dewan komisaris independen,
bersama dengan komponen tata kelola lainnya, turut berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
keuangan manufaktur. Selain itu, (Fadillah & Triandi, 2019) mengonfirmasi bahwa keberadaan
dewan komisaris independen berkontribusi positif pada kinerja keuangan perusahaan syariah.
Merujuk pada hal tersebut, didapati hipotesis berikut:
H3: Dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Green accounting

ESG
2
Kinerja Keuangan
H3 v
Komisaris Independen Jotas

-
f”
-

-
d”
-
-
d”
-

1 -
-
-~

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif mendasari kajian ini yang berfokus pada hubungan sebab akibat antara
variabel green accounting, ESG dan dewan komisaris independen pada kinerja keuangan
perusahaan, dengan firm size sebagai variabel kontrol. Pendekatan kuantitatif dipakai sebab kajian
ini bertujuan untuk menguji hipotesis berdasarkan data numerik yang dianalisis menggunakan
metode statistik. Menurut (Kieso, 2020) pendekatan kuantitatif digunakan ketika peneliti ingin
mengukur hubungan antarvariabel secara objektif dan terukur. Penelitian ini juga menggunakan
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desain eksplanatori, karena menjelaskan hubungan antarvariabel dan pengaruhnya terhadap
variabel dependen melalui analisis statistik. Model analisis yang dipakai yakni regresi linear berganda
karena mampu menjelaskan pengaruh seacara stimulant dan secara pasrsial melebihi satu jumlah
variabel independen pada variabel dependen.

Populasi pada kajian ini mencakup semua perusahaan yang masuk pada daftar Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang memiliki skor ESG dari refinitiv, PROPER, serta struktur dewan komisaris
independen selama periode 2020-2024. Teknik purposive sampling diimplementasikan pada kajian
ini, dipahami sebagai suatu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan agar sampel yang ditentukan bisa mewakili
karakteristik tertentu dalam populasi yang sesuai dengan kebutuhan analisis (Ghozali, 2018). Tabel 1
menjelaskan kriteria dan proses pengambilan sampel penelitian ini.

Tabel 1: Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan yang memiliki skor ESG lengkap dari Refinitiv Eikon selama periode 2020- 48
2024

Perusahaan yang tidak memperoleh peringkat PROPER dari Kementrian Lingkungan (30)
Hidup dan Kehutanan (KLHK) selama periode 2020-2024

Perusahaan yang memiliki informasi data lengkap (PROPER, ESG, dan dewan komisaris 18
independen

Total observasi (18 x 5) 90

Sumber: data diolah, 2025

Kinerja Keuangan

Pada penelitian ini memanfaatkan rasio Return on assets (ROA) di dalam pengukuran kinerja
keuangan. Rasio return on assets (ROA) digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan pada
upaya pemanfaatan asetnya guna mendapat laba. ROA merupakan rasio profitabilitas yang penting
untuk mengevaluasi efektivitas manajamen dan mengoptimalkan aset (Wirawan & Angela, 2024).
Berdasarkan (Meilyani & Angela, 2024) untuk menentukan rasio ini, dapat menggunakan formula
berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Return on Assets = x 100%
Total Aset

Formula ini mengindikasikan bahwa nilai ROA yang kian tinggi menandakan kinerja keuangan
perusahaan yang kian baik dalam dalam mengelola dan mengonversi aset menjadi laba. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan data keuangan tahunan dari laporan keuangan perusahaan yang
dijadikan sebagai sampel penelitian.

Green accounting

Pada kajian ini, variabel green accounting diproksikan dengan tingkat PROPER yang menggambarkan
kinerja perusahaan pada upaya pengelolaan lingkungan (Faizah, 2020). PROPER dijelaskan sebagai
program dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang dimaksudkan guna mendorong
perusahaan-perusahaan di Indonesia agar meningkatkan kinerja dan upaya mereka dalam
pengelolaan lingkungan (Angela et al., 2024). Penilaian green accounting dilakukan dengan
menggunakan peringkat warna. Peringkat dikonversi menjadi lima (5) warna, yaitu peringkat Emas
dengan skor 5, peringkat hijau dengan skor 4, peringkat biru dengan skor 3, peringkat merah dengan
skor 2, dan peringkat hitam dengan skor 1.
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Environmental, Social, and Governance

ESG dalam kajian ini dipakai dalam pengukuran tingkat keberlanjutan perusahaan. ESG merupakan
kerangka evaluasi yang mencerminkan tanggung jawab perusahaan pada aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola. Ketiga dimensi ini dipakai dalam penilaian sejauh mana perusahaan beroperasi
secara berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap para pemangku kepentingan. ESG dalam
penelitian ini diukur menggunakan skor ESG dari database Refinitiv Eikon (Refinitiv, 2025), dengan
skala 0-100. Skor tersebut menggambarkan sejauh mana perusahaan melakukan pengungkapan
terkait praktik keberlanjutan. Semakin tinggi skor ESG, maka semakin tinggi pula transparansi dan
kualitas pengelolaan keberlanjutan perusahaan, yang bisa menyumbang pengaruhnya pada persepsi
investor dan kinerja.

Dewan komisaris independen

Keberadaan komisaris independen dianggap mampu memperkuat mekanisme kontrol internal,
menjaga kepentingan pemegang saham, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan. Menurut teori agency, komisaris independen dapat berfungsi sebagai pihak netral yang
membantu mengurangi konflik kepentingan yang terjadi pada manajemen (agent) dan pemilik
(principal). Pada kajian ini, pengukuran variabel dewan komisaris independen dilaksanakan melalui
penggunaan persentase jumlah komisaris independen pada total jumlah dewan komisaris
independen dalam perusahaan. Semakin tinggi persentase komisaris independen, maka semakin
kuat pengawasan yang diharapkan terhadap kebijakan dan kinerja manajemen. Berdasarkan
(Sitanggang, 2021), rumus untuk mengukur dewan komisaris independent adalah sebagai berikut:

Jumlah Komisaris Independen
Dekom = x 100%

Total Komisaris

Firm size

Firm size dimanfaatkan sebagai variabel kontrol sebab mencerminkan kapasitas sumber daya yang
dimiliki perusahaan, seperti aset, tenaga kerja, dan jaringan operasional. Ukuran perusahaan juga
berkaitan dengan tingkat pengungkapan informasi yang lebih tinggi dan dapat menarik investor,
sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan. Dalam kajian ini, pengukuran firm size
dilangsungkan melalui penggunaan logaritma natural dari total aset untuk mengatasi sebaran data
yang terlalu besar. Berdasarkan (Syafika & Cahyonowati, 2025) rumus yang dipakai dipaparkan di
bawah ini:

Firm Size = Ln(Total Aset)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada kajian ini memakai analisis regresi linear berganda. Tujuan dari analisis
ini yaitu mengidentifikasi pengaruh variabel independen yang jumlahnya melebihi satu pada satu
variabel dependen secara simultan. Pada kajian ini, variabel independen mencakup green
accounting, ESG, dan dewan komisaris independen, sedangkan kinerja keuangan (ROA) menjadi
variabel dependen. Variabel firm size dimasukkan sebagai variabel kontrol untuk meminimalkan
potensi bias yang mungkin muncul dari perbedaan skala perusahaan. Menurut (Ghozali, 2018),
regresi linear berganda efektif dalam pengujian pengaruh variabel bebas dengan jumlah yang
melebihi satu pada variabel terikat sekaligus, sehingga bisa memberi ilustrasi secara lebih
komprehensif pada hubungan antar variabel. Pengolahan data dilakukan menggunakan software
SPSS versi 27, yang dapat membantu dalam proses input data, perhitungan statistik, dan pengujian
asumsi klasik (seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas) sebelum interpretasi
hasil regresi. Model regresi yang dipakai pada kajian ini yaitu:
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ROA = a+ B1GA+ BESG + B3Dekom + B4Size + ¢

Keterangan:

ROA: Return on assets

GA: Green accounting (skor PROPER)

ESG: Environmental, Social, and Governance skor
Dekom: Dewan komisaris independen

Size: Ukuran perusahaan (log natural total asset)
a: Konstanta

B: Koefisien regresi

€: Error term

HASIL
Tabel 2: Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Green accounting 90 2.00 5.00 3.6333 0.86700

ESG 90 2096.00 8902.00 5430.5444 1777.94017
Komisaris independen 90 0.17 0.75 0.4347 0.10259
Kinerja Keuangan 90 -28639262 263460602 65030447.4 48379658.5
Firm size 90 306399029 3.380.000.000 2.931.900.000 824821335

Sumber: data diolah, 2025

Hasil dari analisis statistik deskriptif mendapati bahwa variabel Green accounting bernilai minimum
sejumlah 2.00 dan nilai maksimum sejumlah 5.00. Hal tersebut mencerminkan bahwa perusahaan sampel
mempunyai peringkat PROPER dari merah (terendah) hingga emas (tertinggi). Nilai rata-rata sebesar
3.6333 membuktikan bahwa sebagian besar perusahaan berada pada peringkat PROPER biru hingga
hijau, yang mencerminkan kepatuhan lingkungan yang cukup baik. Standar deviasi sebesar 0.86700
memperlihatkan bahwa variasi peringkat PROPER antar perusahaan relatif rendah, menandakan adanya
keseragaman dalam implementasi praktik green accounting di antara perusahaan-perusahaan yang
diteliti. Sementara itu, variabel ESG memiliki nilai minimum sejumlah 2096.00 dan nilai maksimum
sejumlah 8902.00, dengan rata-rata 5430.5444 dan standar deviasi 1777.94017. Ini menunjukkan adanya
rentang skor ESG yang besar antar perusahaan, yang mencerminkan tingkat pengungkapan keberlanjutan
yang sangat bervariasi. Untuk variabel Dewan komisaris independen, nilai minimum yang diperoleh
adalah 0.17 dan maksimum sejumlah 0.75, dengan nilai rata-rata 0.4347 dan standar deviasi 0.10259. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki proporsi dewan komisaris independen
yang cukup konsisten dan tidak menyebar jauh dari nilai rata-rata, mencerminkan keseragaman dalam
praktik tata kelola perusahaan. Variabel Kinerja Keuangan, yang diukur dengan laba bersih, memiliki nilai
minimum sebesar -28.639.262 dan maksimum sebesar 263.460.602. Rata-rata yang diperoleh sebesar
65.030.447,4 dan standar deviasi sebesar 48.379.658,5 menunjukkan adanya variasi yang signifikan
dalam profitabilitas perusahaan. Ini menandakan bahwa ada perusahaan yang mengalami kerugian,
namun juga terdapat perusahaan dengan laba yang tinggi.

Tabel 3: Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data terdistribusi

(Ko'lmogorov- Asymp. Sig. (2-Tailed) 0.064 normal

Smirnov)

Uji Multikolinearitas Tolerance VIF
Green accounting 0.729 1.372
ESG 0.730 1.370 Data terbebas dari
Pewan komisaris 0.968 1.033 multikolinearitas
independen
Firm size 0.977 1.024
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Uji
Heteroskedastisitas Sig
(Glesjer)
Green accounting 0.702 Data terbebas dari
ESG 0.306 heteroskedastisitas
F)ewan komisaris 0.306
independen
Firm size 0.491
Uji Autokorelasi (Runs . . Data terbebas dari
Test) Asymp. Sig. (2-tailed) 0.203 autokorelasi
Uji Kelayakan Model . Model layak untuk
(Uji F) Sig 0.006 diuji

Sumber: data diolah, 2025

Pengujian normalitas mendapati nilai Asymp. Sig. sebesar 0.064, yang melebihi angka 0.05, sehingga
data terdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas residual. Uji multikolinearitas
mendapati bahwa semua nilai tolerance melebihi angka 0.10 dan semua nilai VIF kurang dari 10,
menandakan tidak adanya masalah multikolinearitas antar variabel independen. Selanjutnya, uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi tidak kurang dari 0.05, yang berarti
data bebas dari heteroskedastisitas. Uji autokorelasi mendapati nilai Asymp. Sig. sebesar 0.203, juga
melebihi angka 0.05, sehingga tidak ada kejadian autokorelasi pada model. Terakhir, uji kelayakan
model mendapati signifikansi sejumlah 0.006, yang lebih kecil dari 0.05, mengindikasikan bahwa
model regresi secara keseluruhan layak untuk diuji.

Tabel 4: Uji Hipotesis

Unstandarized

Coefficients () T Sig-
Konstanta 0.083 0.749 0.456
Green accounting -0.006 -1.424 0.158
ESG 0.001 3.143 0.002
Komisaris independen  0.018 0.652 0.516
Firm size -0.002 -0.652 0.516
Adjusted R square 0.112

Sumber: data diolah,2025

Berdasarkan hasil dari model regresi didapati nilai konstanta (nilai o) yaitu 0.083, green accounting
(nilai B1) yaitu -0.006, ESG (nilai B2) yaitu 0.001, dewan komisaris independen (nilai B3) sebesar 0.018
dan firm size (nilai Ba) sebesar -0.002. Maka dihasilkan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :
Y=a+ B1X1+ B2X2+ B3X3 + L4X4+ ¢
Y =0.083+(0.006) X1 + 0.001 X2 + 0.018 X3 + (0.002) X4 + ¢

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,112 berarti bahwa model dalam penelitian ini mampu
menguraikan sekitar 11,2% dari variasi kinerja keuangan perusahaan (ROA). Artinya, variabel green
accounting, ESG, dewan komisaris independen, serta firm size sebagai variabel kontrol hanya
memberikan kontribusi kecil dalam menjelaskan perubahan ROA. Sisanya, sekitar 88,8%, mendapat
pengaruh dari faktor lain yang tidak tercakup pada model kajian ini. Oleh karena itu, meskipun
kontribusinya belum besar, hasil ini tetap memberikan gambaran awal yang penting tentang
bagaimana keberlanjutan dan tata kelola perusahaan dapat berkaitan dengan kinerja keuangannya.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Green accounting terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Temuan tersebut menandakan bahwa upaya perusahaan dalam
pengelolaan lingkungan, sebagaimana tercermin melalui peringkat PROPER, belum sepenuhnya
memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas jangka pendek. Salah satu kemungkinan
penyebabnya adalah bahwa penerapan green accounting cenderung menimbulkan biaya tambahan,
seperti investasi dalam teknologi ramah lingkungan, pelatihan sumber daya manusia, serta audit dan
pelaporan lingkungan, yang dalam jangka pendek dapat mengurangi laba perusahaan. Selain itu,
manfaat dari pengelolaan lingkungan secara strategis sering kali baru terasa dalam jangka panjang,
seperti peningkatan reputasi perusahaan, efisiensi operasional, serta loyalitas konsumen dan
investor yang peduli terhadap isu keberlanjutan. Oleh karena itu, pengaruh green accounting pada
kinerja keuangan tidak selalu bersifat langsung dan instan, melainkan dipengaruhi oleh konteks
industri, strategi perusahaan, dan kedewasaan implementasi praktik lingkungan itu sendiri. Dengan
demikian, meskipun secara normatif green accounting dinilai penting, dampaknya terhadap
profitabilitas masih menunjukkan hubungan yang kompleks dan tidak selalu tercermin dalam
indikator keuangan jangka pendek seperti ROA. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Riski
et al., 2025) yang menemukan bahwa green accounting dan corporate social responsibility tidak
menyumbang pengaruhnya pada ROA secara signifikan pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil serupa juga diungkapkan oleh (Julianto et al., 2025), yang menjelaskan bahwa meskipun
green accounting dapat meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan, kontribusinya terhadap
profitabilitas dalam jangka pendek masih belum terlihat secara nyata. Hal ini didukung oleh
(Widanengsih & Yulianti, 2022), yang menekankan bahwa penerapan green accounting seringkali
memerlukan investasi jangka panjang, seperti pengadaan teknologi ramah lingkungan, pelatihan
sumber daya manusia, dan audit kepatuhan internal, sehingga dampaknya terhadap laba belum
dapat dirasakan dalam waktu dekat. Penelitian oleh (Wirawan & Angela, 2024) juga menemukan
bahwa green accounting yang diukur menggunakan dua indikator utama yaitu biaya lingkungan dan
produk ramah lingkungan mengungkapkan bahwa tidak didapati pengaruh pada kinerja keuangan
perusahaan sektor kesehatan di Indonesia secara signifikan.

Namun demikian, terdapat pula penelitian yang menunjukkan sisi positif dari green accounting
terhadap kinerja keuangan. (Aziz & Kholmi, 2024) menemukan bahwa green accounting bersama
dengan profitabilitas dan CSR secara signifikan memengaruhi peningkatan nilai perusahaan, karena
mampu meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat citra keberlanjutan. Di sisi lain,
(Prasetyaningsih et al., 2025) menyatakan bahwa pengungkapan emisi karbon dan praktik green
accounting belum menunjukkan pengaruh langsung terhadap nilai perusahaan, sehingga
efektivitasnya masih diperdebatkan hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian oleh Fitriyani,
(Putri & Mayangsari, 2024), (Budi & Zuhrohtun, 2023) dan (Pribowo, 2024) Variasi hasil ini
menunjukkan bahwa pengaruh green accounting sangat bergantung pada sektor industri, tingkat
komitmen perusahaan, serta tahapan implementasi praktiknya. Maka, didapat konklusi bahwa
hubungan antara green accounting dan kinerja keuangan bersifat kompleks, tidak seragam, dan
sangat kontekstual, terutama jika dikaitkan dengan indikator jangka pendek seperti ROA.

Hasil ini tidak mendukung teori legitimasi dan stakeholder, yang pada dasarnya menyatakan
bahwa perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan akan memperoleh legitimasi
sosial dan dukungan stakeholder, yang seharusnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan.
Namun, dalam praktiknya, implementasi green accounting justru dapat menimbulkan biaya tinggi di
awal, dan manfaatnya baru terasa dalam jangka panjang. Oleh karena itu, dampaknya belum
tercermin secara langsung dalam kinerja keuangan jangka pendek seperti ROA.
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Pengaruh ESG terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ESG berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Temuan ini membuktikan bahwa perusahaan yang secara aktif mengimplementasikan
prinsip-prinsip ESG cenderung memperoleh kinerja keuangan yang lebih baik. Hal tersebut bisa
terjadi karena pendekatan ESG membantu perusahaan dalam menemukan dan mengelola risiko
non-keuangan yang dapat berdampak pada operasional dan reputasi. Dengan memperhatikan aspek
lingkungan, perusahaan mampu mengurangi potensi kerugian akibat kerusakan lingkungan atau
regulasi yang ketat. Aspek sosial, seperti perlakuan terhadap karyawan, hubungan dengan
komunitas, serta tanggung jawab sosial, dapat meningkatkan loyalitas dan kepercayaan stakeholder.
Sedangkan, tata kelola yang baik berkontribusi dalam menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan
pengambilan keputusan yang lebih bijaksana. Kombinasi dari ketiga pilar ESG ini menciptakan citra
positif perusahaan di mata investor, konsumen, dan mitra bisnis, yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan profitabilitas dan efisiensi operasional. Maka, didapat konklusi bahwa integrasi
ESG dalam strategi bisnis bukan hanya sebagai bentuk tanggung jawab sosial, tetapi juga sebagai
pendekatan strategis untuk mendorong kinerja keuangan yang berkelanjutan.

Hasil ini mendukung temuan (Kaminskyi et al., 2025), (Utomo, 2024), (Subagio, 2025), (Pradita &
Suryono, 2019), (Putri & Puspawati, 2023), (Sakina & Darmawan, 2024), (Sekar Sari et al., 2023),
(Vijaya, 2023) yang menyatakan bahwa penerapan prinsip ESG secara konsisten mampu
meningkatkan kinerja keuangan. Temuan ini juga selaras dengan kajian (Xu & Zhu, 2024), yang
mendapati bahwa ESG berkontribusi signifikan pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan
publik di Tiongkok, terutama pada sektor industri dengan tingkat polusi tinggi dan perusahaan non-
pemerintah. Tetapi tidak mendukung temuan dari (Dian et al., 2023) yang menemukan bahwa ESG
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan teori legitimasi dan teori
stakeholder, karena menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip ESG dengan baik
akan mendapatkan kepercayaan publik dan respon positif dari stakeholder. Hal ini berujung pada
peningkatan reputasi, efisiensi, dan peluang investasi, yang akhirnya berdampak pada kinerja
keuangan. ESG yang kuat memperlihatkan bahwa perusahaan bertanggung jawab dan transparan,
sesuai dengan harapan masyarakat dan lingkungan sosialnya.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa komisaris independent tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan dewan
komisaris independen secara kuantitatif belum mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Kemungkinan pemicu hal ini, salah satunya yaitu bahwa
efektivitas pengawasan oleh dewan komisaris independen tidak hanya ditentukan oleh jumlah atau
keberadaannya, tetapi lebih pada kualitas pengawasan yang dijalankan. Faktor seperti intensitas dan
efektivitas rapat, latar belakang pendidikan, pengalaman profesional, serta tingkat independensi
para anggota dewan memiliki peranan penting dalam memberi pengarahan dan pengawasan pada
manajemen perusahaan secara strategis. Dalam praktiknya, dewan komisaris independen yang
hanya hadir secara formalitas tanpa kontribusi aktif dalam pengambilan keputusan strategis dan
pengawasan kinerja manajemen tidak akan memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas.
Selain itu, banyak perusahaan yang hanya memenuhi struktur dewan sesuai regulasi tanpa
memastikan bahwa anggotanya memiliki kompetensi dan integritas yang memadai. Kurangnya
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi aktif dari dewan juga dapat menghambat peran mereka
dalam membuat nilai tambah bagi perusahaan. Maka, efektivitas dewan komisaris independen perlu
ditinjau lebih dalam melalui pendekatan kualitatif, bukan hanya sekadar dilihat dari jumlah anggota
atau keberadaan mereka dalam struktur organisasi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
oleh (Zahra et al., 2016), (Pramudityo & Sofie, 2023), (Wardati et al., 2021).
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Intia & Azizah, 2021), (Yuliyanti &
Cahyonowati, 2023), (Dwi & Agamal Haqg, 2023), (Susmanto et al., 2021), (Trisnadewi, 2016),
(Karlinda et al., 2021) dan (Fadillah & Triandi, 2019) yang menjelaskan bahwa dewan komisaris
independen menyumbang pengaruhnya pada kinerja keuangan secara positif, merujuk pada
kajiannya dewan komisaris independen dengan jumlah yang semakin banyak pada perusahaan bisa
memicu peningkatan pada kinerja keuangan, dan sebaliknya. Hasil ini tidak mendukung teori agensi,
yang menyatakan bahwa keberadaan komisaris independen seharusnya dapat meminimalkan konflik
kepentingan antara manajemen dan pemilik, serta meningkatkan efektivitas pengawasan. Namun,
jika fungsi pengawasan belum dijalankan secara optimal atau keberadaan komisaris independen
hanya bersifat formalitas, maka kontribusinya terhadap kinerja keuangan bisa menjadi tidak
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pengawasan lebih penting daripada sekadar
kuantitas kehadiran komisaris independen.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hanya ESG yang berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan, sesuai dengan teori stakeholder yang menekankan pentingnya keberlanjutan. Sebaliknya,
green accounting dan dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan, yang tidak sejalan
dengan teori agency dan legitimasi. Keterbatasan penelitian terletak pada keterbatasan data, karena
banyak perusahaan belum memiliki skor ESG di refinitiv dan masuk ke peringkat PROPER. Selain itu,
pengukuran green accounting hanya diwakili oleh PROPER, yang cenderung fokus pada kepatuhan
regulasi dan belum mencerminkan praktik akuntansi lingkungan secara menyeluruh.

SARAN

Saran Praktis

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan keterbukaan dalam pelaporan data lingkungan, seperti
biaya lingkungan dan efisiensi energi, guna mendukung penilaian kinerja keberlanjutan yang lebih
komprehensif. Selain itu, dewan komisaris independen diharapkan tidak hanya memenuhi aspek
kuantitas, tetapi juga memperkuat kualitas pengawasan melalui kompetensi, pengalaman, dan
pemahaman terhadap isu-isu keberlanjutan dengan cara proses rekrutmen komisaris sebaiknya
mempertimbangkan latar belakang profesional yang memiliki pengalaman di sektor keberlanjutan,
baik dari dunia industri, akademisi, maupun organisasi lingkungan.

Saran Teoritis

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan indikator green accounting yang lebih
beragam seperti biaya lingkungan, efisiensi energi, dan investasi teknologi hijau. Untuk ESG,
sebaiknya dibedah menjadi tiga aspek yaitu lingkungan yang mencakup emisi dan pengelolaan
limbah, sosial yang mencakup kesejahteraan karyawan dan hubungan dengan komunitas, serta tata
kelola yang mencakup struktur kepemilikan dan transparansi informasi. Variabel tata kelola juga
dapat dikembangkan dengan memasukkan komite audit atau kepemilikan institusional. Selain itu,
penambahan variabel moderasi seperti ukuran perusahaan atau kompleksitas operasional dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan antar variabel.
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